BAB III

TEOLOGI HINDU HARE KRISHNA

A. Hindu Hare krishna

1.

Pengertian Hare Krishna

Hare Krishna merupakan gerakan bhakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa, yaitu Tuhan Krishna. Hare Krishna adaiah salah satu aliran yang ada
dalam agama Hindu yang lebih mendedikasikan hidupnya pada Tuhan
Krishna. Perkumpulan Hare Krishna merupakan perkumpulan sankirtana
(memuji nama-nama suci Krishna secara bersama-sama) yang diprakarsai
oleh Sri Caitanya Mahaprabu.

Perkumpulan ini disebut Hare Krishna padahal nama aslinya adalah
Brahma Madhva gaudhya sampradaya. Perkumpulan ini disebut sebagai
perkumpulan Hare Krishna karena mantra utamanya adalah maha mantra
Hare Krishna. Maha mantra Hare Krishna tersebut menjadi kewajiban
sehari-hari bagi penganutnya untuk di ucapkan, baik dengan japa mala
(tasbih), atau dengan di nyanyikan.*

Sedangkan, Krishna berasal dari kata “Kris” dan "na”. “Krish” berarti
Maha Menarik, dan “na” artinya Maha Membahagiakan. Jadi Krishna

adalah Yang Maha Menarik dan Maha Membahagiakan.

u“ Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.
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Tidak ada perbedaan antara nama, bentuk, sifat, dan kegiatan Krishna.
Harus diingat bahwa nama, bentuk, sifat, dan kegiatan Krishna bukan suatu
yang berasal dari unsur material. Brahma Sambhita 5.1, menyebutkan Sac-
cid-ananda vigraha. Vigraha berarti bentuk, Tuhan memiliki bentuk. Bentuk
Tuhan ialah Sac-cid-ananda, berasal dari unsur-unsur rohani. Berbeda
dengan unsur-unsur badan yang kita miliki, unsur-unsur badan kita berasal
dari unsur material yaitu, tanah, air, api, udara, pikiran, kecerdasan, dan ego.
Tetapi unsur-unsur badan Krishna adalah sac-cid-ananda, sac berarti
kekekalan, cid berarti pengetahuan, dan ananda berarti kebahagiaan. Jadi
Tuhan memiliki bentuk yang rohani sepenuhnya.*’

Nama Hare Krishna tidak hanya sekedar nama, akan tetapi nama
tersebut memiliki arti yang menunjukkan sifat Tuhan (Krishna). Hare artinya
nama panggilan untuk Srimati Radharani, yang berarti energi kebahagiaan
tertinggi Tuhan. Beliau adalah ekspansi tuhan dalam wujud wanita yang
merupakan potensi pemberi kebahagiaan. Untuk mengembangkan rasa maka
beliau harus memiliki pasangan yang setara dengan beliau, maka Sri Krisna
memperbanyak dirinya dengan menjadi Sri Radharani. Srimati Radharani
adalah pelayan Tuhan yang paling utama dan beliau dapat memuaskan Sri

Krishna dalam berbagai hal.*°

> Wayan MAhendra Ernata, Makna Suci dan Keagungan dari MAha Mantra Hare Krishna. Teufel. 18
Mei 2010.
% Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.
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Perkumpulan Hare Krishna merupakan suatu perkumpulan yang
melanjutkan sebuah tradisi spiritual purba yang mengakar pada Bhagavad-
Gita dan kitab-kitab Veda, kitab wahyu tertua yang dikenal umat manusia.
Kelanjutan tradisi spiritual tersebut dikenal dengan kata sempradaya.”’

Kata Sampradaya artinya perguruan, yakni tempat untuk mendalami
berbagai cabang pengetahuan baik yang bersifat kerohanian maupun
keduniawian. Tradisi Sampradaya ini sampai sekarang tetap berjalan dengan
diwarnai oleh dewata pujaan (/stadevata) yang disembah dalam perguruan
itu.*®

Tujuan dari kesadaran Hare Krishna adalah untuk membimbing
manusia yang hidup pada zaman kaliyuga (zaman penuh kejahatan) untuk
mencapai pembebasan dalam bentuk kesadaran Krishna yang abadi melalui
Bhakti Yoga. Menurut aliran Waisnawa umumnya dan Hare Krishna
khususnya adalah puncak dari Jnana Yoga dan Karma Yoga. Setiap
keprihatinan atau penderitaan, apakah itu kelaparan atau penyakit,
ditunjukkan kepada tujuan akhir yaitu kesadaran Krishna. Dengan

pengekangan diri, dan pengucapan japa Maha mantra “Hare Krishna Hare

Rama”, para bhakta akan menikmati kesadaran Krishna dalam hidup. Para

7 Ibid

48 [ Made Titib, Ketuhanan Dalam Weda, (Jakarta: Penebaar Swadaya, 1994), 62
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penyembah akan menari dan bernyanyi dengan iringan musik tradisional
India.*

Masyarakat Hare Krishna adalah salah satu kelompok yang paling
asketik (hidup sangat sederhana, seperti pertapa) dan ritualistik di dunia ini.
Para pengikut kesadaran Krishna lebih mendedikasin hidupnya untuk hidup
sederhana tanpa merasa terikat dengan kehidupan duniawi. Para anggota
sama sekali dilarang untuk minum (minuman keras), merokok dan seks
bebas.

Para Waisnawa dari sekte ini mengenakan dua garis putih tegak lurus
dari pasta kayu cendana atau Gopicandana (sejenis tanah yang dianggap
suci), menurun di dahi dan bertemu pada pangkal hidung, yang berlanjut
mendekati ujung hidung. Mereka mengenakan kalung dari tiga untaian

tasbih kecil pohon tulasi yang disucikan.*

2. Sejarah Hare Krishna
Ajaran Hare Krishna adalah bagian dari ajaran Weda yang di mulai
dari tuhan sendiri. Tuhan mengajarkan ajaran ini kepada dewa Brahma,
kemudian dewa Brahma mengajarkan kepada Narada, Narada mengajarkan

kepada Viasa (nabi besar umat Hindhu), Viasa mengajarkan kepada Madva

> Ngakan Putu Putra. Hare Krishna: Hindu atau Bukan. Media Anak Muda Bali. 25 Pebruari 2003.
%0 Sri Swami Sivananda, Intisari Ajaran Hindu, (Surabaya: Paramita, 1993), 142
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dan seterusnya. Ini merupakan rangkaian guru-guru kerohanian yang tidak
pernah putus dari Tuhan sendiri sampai guru-guru kerohanian sekarang.®!

Awal mula perkumpulan Hare Krishna di prakarsai oleh Tuhan sendiri
yang menjelma atau inkamnasi Tuhan Krishna sebagai Sri Caitanya
Mahaprabu sekitar 500 tahun silam. Sri Caitanya mengajarkan cara
sembahyang kepada Krishna melalui perkumpulan sankirtana dan
menyebarkan kesadaran Krishna di seluruh dunia. Salah satu tujuan turunnya
atau hadirnya Sri Krishna di dunia ini adalah untuk memadamkan api
kehidupan material bagi semua makhluk hidup dengan menegakkan
dharma.”

Sri Caitanya adalah Krishna sendiri-Tuhan yang maha Esa-dalam
peran sebagai seorang penyembah Tuhan. Itulah sebabnya Sri Caitanya bisa
mengalami mahabhava atau wujud paling dalam dari cinta kasih rohani.
Mahabhava ini bahkan tidak dialami oleh semua wujud Tuhan yang lain,
apalagi roh-jiva biasa. Hal ini adalah sebuah potensi khusus Tuhan.”

Perkumpulan Hare Krishna merupakan salah satu dari sekte
Waisnawa. Hare Krishna banyak tersebar di Bengala dan Orissa. Sri

Caitanya Mahaprabhu atau Tuhan Gauranga lahir pada Tahun 1454, yang

dianggap sebagai inkarnasi dari Tuhan Krishna. Beliau memasuki tahapan

5t Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.

52 gri Srimad A.C. bhaktivedanta Swami Prabhupada, Jalan menuju kepada Krishna, (Jakarta:
Hanuman Sakti, 2002), 17

53 Percakapan Pastur Alvin V.P. Hard & Satyaraja Dasa Adhikari, Dialog Timur Barat, Terj. Pustaka
Bhakti-Bhagavata, (Jakarta: Hanuman Sakti, 2008), 201
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Sanyasa pada umur 24 tahun dan pergi ke Jagannantha, di situ beliau
mengajarkan ajaran-ajaran Waisnawa.**

Sri Caitanya Mahaprabu adalah seorang bhakta Krishna, dan menjadi
sumber dari sampradaya Caitanya atau Gaudiya yang melahirkan gerakan
pemujaan Krishna (Krishna Bhakti). Beliau terlahir dengan nama
Visvambhara Misra di Bengala, pada awalnya adalah seorang sarjana, tapi
satu pengalaman cinta keagamaan menyebabkan dia meninggalkan pelajaran
brahmanikalnya (agama awal India pada zaman Vedik yang menekankan
pengorbanan (yadnya) dan upakara atau ritual). Beliau menjadi sanyasin
dengan nama Sri Krishna Caitanya. beliau segera terkenal karena
pemujaannya yang ekstatik , seperti kesurupan (ecstatic devotion) yang
diwujudkan dengan tari dan nyanyi. Bentuk pemujaannya yang ekstatik dan
bahkan sering liar, oleh muridnya dianggap sebagai keikutsertaannya dalam
lila' atau permainan suci, yang merupakan sumber dari kreativitas itu
sendiri.”

Untuk selanjutnya, perkumpulan Hare Krishna dilanjutkan dengan
parampara (garis perguruan). Melalui garis inilah, maka ajaran Hindu Hare
Krishna tidak akan putus atau ada kesalahan dan perbedaan dalam

pengajarannya.

54 Sri Swami Sivananda, Intisari Ajaran Hindu..., 142
55 Ngakan Putu Putra. Hare Krishna: Hindu atau Bukan. Media Anak Muda Bali. 25 Pebruari 2003.
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Perkumpulan Hare Krishna mulai menyebar keseluruh dunia di
prakarsai oleh Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada (1896-
1977). Ia merupakan murid spiritual dari Srila Bhaktisiddhanta Sarasvati
Gosvami. Masyarakat Gaudiya Vaisnava mengakui pengetahuan filsafat dan
kesucian Srila Prabhupada, dan pada tahun 1947 Srila Prabhupada
mendapatkan gelar “Bhaktivedanta” *®

Pada tahun 1965, Srila Prabupada pergi ke Amerika untuk
mengajarkan sankirtana di dunia barat atas perintah dari guru kerohanian
beliau. Setelah Srimad-Bhagavatam terbit tiga jilid pada September 1965,
dengan menumpang kapal laut, Srila Prabupada berangkat ke Amerika
Serikat untuk memenuhi perintah; tugas yang diberikan oleh guru
spiritualnya. Pada waktu Srila Prabupada tiba di New York, AS, beliau
praktis tanpa uang. Tahun-tahun awal yang penuh kesulitan itu dapat beliau
lalui, dan kemudian berhasil mendirikan “/nternational Society for Krishna
Consciousness” (ISKCON) pada bulan Juli tahun 1966 di New York,
Amerika, dan berpusat di Mayapura, India. Walaupun berusia lanjut, Srila
Prabhupada tetap berkeliling dunia dalam rangka mengajarkan dan

membimbing murid-muridnya, sehingga perkumpulannya berkembang dan

%6 Lihat riwayat Srila Prabhupada dalam Dialog Timur Barat....106
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memiliki ratusan asrama, sekolah-sekolah, tempat-tempat ibadah dan areal
pertanian di seluruh dunia.”’

Sedangkan sejarah masuknya Hindu Hare Krishna di Indonesia yaitu
pada tahun 1973, yang di sebarkan oleh murid-murid Srila prabupada
sendiri. Kemudian sekarang ISCKON di Indonesia di wakili oleh SAKKHI
(sempradaya kesadaran Krishna) yang berpusat di denpasar, dan di setiap
provinsi memiliki perwakilan sendiri-sendiri yang di sebut SHAKKI

daerah.*®

B. Konsep Teologi Hindu Hare Krishna
1. Tiga Keinsyafan tentang Tuhan
Dalam Weda, Tuhan di insyafi atau disadari dalam tiga aspek, yaitu
sebagai Brahman, Paramatma, dan Bhagavan. Dalam Bhagavata Purana
(1.2.11), konsepsi tentang kebenaran mutlak Tuhan di jelaskan sebagai
berikut:
Vadanti tat tattva-vidas
Tattvam yaj jnanam advayam
Brahmeti paramatmeti

Bhagavan iti sabdyate

7 Sri Srimad A.C. bhaktivedanta Swami Prabhupada, Perfanyaan yang Tepat Jawaban yang
Sempurna, (Jakarta: Hanuman Sakti, 2011), 107
58 Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.
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“Para rohaniawan terpelajar yang mengenal tentang kebenaran mutlak,
menjuluki zat yang tiada duanya ini sebagai Brahman, Paramatma, dan
Bhagavan.”

Brahman, Paramatma dan Bhagavan adalah tiga aspek dari kebenaran
mutlak yang sama. Brahman adalah aspek yang paling mudah Brahman
merupakan awal dari keinsafan rohani. Paramatma, Roh Yang Utama, adalah
tahap kedua atau tahap pertengahan dalam keinsafan rohani, dan Bhagavan
adalah kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, keinsafan tertinggi dan
kebenaran mutlak.”

Keinsafan Brahman dimengerti oleh orang yang baru mulai belajar.
Paramatma, roh yang utama, diinsafi oleh mereka yang lebih maju, dan
keinsafan Bhagavan merupakan keinsafan yang tertinggi mengenai
kebenaran yang mutlak. Kenyataan ini dibenarkan dalam Bhagavad-Gita,
dimana Tuhan menyatakan bahwa, Beliau adalah pengertian yang paling
tinggi tentang kebenaran yang paling utama, sumber Brahmajyoti, dan
sumber paramatma yang berada dimana-mana.%

Tuhan tertinggi Krishna mewujudkan dirinya sebagai Brahman pada
para Jnani®'; sebagai Paramatma pada para Yogin; dan sebagai Bhagavan

yang penuh segala kemuliaan, segala keindahan, segala kelembutan dan

5 Penjelasan (BG 14.27)
60 Q.0 :

Sri Isopanisad, ....94
¢! Jnana Yoga adalah jalan pengetahuan, yakni mendekatkan diri pada Tuhan dengan menggunakan
ilmu pengetahuan. Sedangkan Jnani adalah orang yang mendekatkan diri kepada Tuhan dengan jalan
pengetahuan.
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segala atribut kepada para Bhakta. Sri Krishna adalah roh dari segala roh dan
penguasa dari semuanya itu. Seorang Bhakta hanya memiliki pengetahuan
penuh dari Tuhan tertinggi berpribadi dengan segala atribut Tuhannya.
Wujud Krishna adalah khas, beliau mengenakan wujud yang tiada habis-

habisnya (tanpa akhir).®?

a) Brahman (Sinar Tuhan)

Tuhan dalam bentuk Brahman atau sinar disebut Nirguna atau Nirkara
Brahman, Tuhan yang abstrak dan kekal abadi. Tuhan yang berbentuk sinar
juga disebut sebagai Impersonal God, Tuhan tidak berpribadi atau
transenden, yang berarti di luar jangkaun pemikiran manusia.*> Brahman
adalah aspek yang paling mudah di mengerti oleh orang yang baru mulai
belajar tentang Tuhan.

Di dalam weda dijelaskan tentang Tuhan, orang memahami tuhan
yang pertama sebagai sinar. Secara logika, kalau ada sinar pasti ada yang
bersinar. Ada kelompok-kelompok yang tujuannya adalah Brahman. Tetapi
menurut weda, orang yang sampai pada Brahman tidak akan kekal. Karena
disana tidak ada kebahagiaan dan tidak ada keanekaragaman.

Sesungguhnya, Brahman adalah cahaya spiritual yang memancar dari

badan Tuhan. Cahaya tersebut di kenal sebagai Brahmajyoti. Bagi orang

%2 Sri Swami Sivananda, infisari Ajaran Hindu..., 248
6 Lihat Moch. Qasim Mathar, Sejarah, Teologi, dan Etika Agama-agama, (Yogyakarta:
Dian/Interfidei, 2005), 99
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yang belum mampu melampauinya, cahaya itu terlihat tidak berbeda dengan
Tuhan. Orang yang berada dalam keinsafan Brahman, akan menganggap
bahwa sinar tersebut adalah Tuhan. Karena itulah, mereka tidak akan sampai
pada Istana Tuhan.* Dalam Bhagavad-Gita (14. 27) dijelaskan:

Brahmano hi pratishaham

Amrtasyavyayasya ca
Sasvatasya ca dharmasya
Sukhasyaikantikasya ca

“Aku adalah sandaran Brahman yang tidak bersifat pribadi, yang
bersifat kekal, tidak pernah mati, tidak dapat dimusnahkan dan bersifat
keka!l, kedudukan dasar kebahagiaan yang paling tinggi.”

Dari ayat tersebut, yang dimaksud sebagai kedudukan dasar Brahman
1alah keadaan bebas dari kematian, bebas dari kemusnahan, kekal dan
bahagia. Brahman adalah awal keinsafan rohani. Brahman merupakan
cahaya spiritual yang memancar dari badan Tuhan.

Menurut ajaran-ajaran Sri Chaitanya, Brahman yang tidak dapat
dimengerti adalah tujuan dari para pemikir yang berspekulasi, yang telah
sempurna dalam upayanya tersebut. Dengan kata lain, orang yang

mengarahkan proses spekulasinya sepenuhnya kepada Yang Mahakuasa,

% Lihat, Dialaog Timur Barat, 83
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menjadikannya sebagai suatu jenis yoga, dapat mencapai suatu tingkat
spiritual tertentu yang belum sempurna.®’

Orang yang disibukkan oleh cahaya Rohani Tuhan yang bersifat
impersonal (tidak berwujud pribadi), tidak dapat mengetahui tentang wujud
rohani Tuhan. Karena itu dalam Sri-Isopanisad (15), di jelaskan bahwa:

Hiranmayena patrena
Satyasyapihitam mukham
Tat tvam pusann apavrnu
Satya-dharmaya drstaye

“QO Tuhan yang memelihara segala sesuatu yang hidup, wajahMu yang
sejati ditutupi oleh cahayaMu yang menyilaukan. Mohon kiranya Anda
membuka penutup itu dan memperlihatkan diriMu kepada penyembahMu
yang murni.”

Jadi bagi mereka yang memuja Tuhan dalam wujud cahaya rohani
Tuhan, mereka hanya akan sampai ke Brahmajyoti saja. Disana tidak ada
keanekaragaman dan kebahagiaan, yang ada hanyalah sinar Tuhan. Sehingga
sang roh merasa hampa dan kembali lagi ke bumi dengan mengambil badan
baru sesuai dengan karma di masa lampau.

Jiwa yang menyembah Brahman atau sinar Tuhan, ia tidak akan bisa
sampai pada singgasana Tuhan Yang agung, yang penuh dengan keindahan.

Tetapi jiwa yang memuja personalitas Tuhan dan melakukan Bhakti pada

% Tbid....83
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murti Tuhan, ia akan sampai pada singgasana Tuhan dan mencapai moksa

atau terlepas dari perputaran inkarnasi.

Paramatma (Roh yang Utama)

Keinsafan Tuhan yang kedua ialah Paramatma (roh yang utama).
Dalam setiap atom ada energi Tuhan, karena itulah Paramatma masuk dalam
setiap atom. Secara khusus roh yang utama hadir di hati setiap makhluk.
Keinsafan paramatma adalah keinsafan kedua setelah Brahman. Seseorang
yang menginsafi paramatma sudah melangkah pada tahap kedua untuk
mencapai kepada personalitas tertinggi Tuhan yaitu Sri Krishna.

Paramatma berasal dari kata Parama dan Atma. Parama artinya yang
paling utama, sedangkan A¢ma artinya sang roh. Jadi dalam setiap badan
makhluk hidup ada dua roh. Pertama roh individu dan kedua roh paling
utama (ekspansi Tuhan yang ada dalam hati setiap makhluk hidup). Karena
beliau tinggal dalam hati setiap makhluk hidup, beliau tahu setiap tindakan
dari makhluk hidup itu sendiri, baik atau buruk dan beliau sebagai saksinya.

Paramatma adalah Tuhan yang ada di hati setiap makhluk hidup, dan
Tuhan yang menembus segala sesuatu, masuk ke dalam setiap atom. Secara

tradisi, aspek Paramatma Tuhan dilihat oleh para yogi yang bermeditasi.
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Paramatma adalah Tuhan yang berhubungan dengan dunia material dan
dengan jiva-atma yang datang ke dunia material ini.*

Fungsi paramatma adalah sebagai saksi dari perbuatan baik dan buruk.
Dan Tuhan juga mengarahkan perjalanan rohani makhluk hidup. Kalau
manusia itu ingin menikmati dunia material, maka Tuhan hanya sebagai
saksi, tapi jika manusia ingin pulang kepada Tuhan, maka Tuhan akan
mengarahkan jalan untuk kembali.*’

Paramatma memiliki dua aspek. Aspek yang pertama, Bhagavangatva,
masuk ke dalam setiap hati makhluk hidup di dunia material. Yang kedua,
Jagadgatattva, masuk ke dalam setiap atom, dan dengan demikian membuat
dunia material ini memiliki aspek kenyataan, sebab tanpa kehadiran-Nya,
tidak ada sesuatu yang bisa eksis.*®

Dalam Bhagavad-Gita (13.14) di jelaskan sebagai berikut:

Sarvatah pani-padam tat
Sarvato ksi-siro-mukham
Sarvatah srutimal loke
Sarvam avrtya tisthati
“Tangan, kaki, mata, kepala-kepala dan muka-muka Roh Yang Utama

berada di mana-mana, dan Beliau mempunyai telinga di mana-mana. Roh

% Dialaog Timur Barat..., 84
67 Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.
®*Dialaog Timur Barat..., 84
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Yang Utama berada dengan cara seperti ini, dan Beliau berada di dalam
segala sesuatu.”

Dalam Katha-Upanisad (1.2.20), juga di jelaskan sebagai berikut:

Anor aniyan mahato guhiyan
Atmasya jantor nihito guhayam
Tam akratuh pasyati vita-soko
Dhatuh prasadam mahimanam atmanah

“Baik roh yang utama (paramatma), dan roh yang kecil (jivatma) roh
individual berada dalam badan yang sama dalam hati setiap makhluk hidup.
Dan hanya orang bebas dari segala keinginan material serta kesedihan atas
karunia dari Tuhan dapat mengerti tentang kemuliaan sang roh.”

Seperti halnya keberadaan matahari yang memancarkan sinar-sinarnya
yang tidak terbatas, paramatma atau Roh Yang Utama juga berada dimana-
mana. Semua makhluk hidup yang individual berada di dalam diri-Nya.
Semua berada di dalam Roh Yang Utama dan bersandar kepanya-Nya.
Walaupun Roh Yang Utama atau paramatma berada dimana-mana, bukan
berarti Tuhan tidak bisa menerima persembahan atau bhakti dari makhluk
hidup. Justru karena Tuhan berada dimana-mana manusia bisa memberikan
pelayanan dimanapun ia berada, karena paramatma berada dalam setiap

atom.®® Dalam Bhagavad-Gita (13.15), dijelaskan sebagai berikut:

% Penjelasan Bhagavad-Gita Sloka (13.14)
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Sarvendriya-gunabhasam
Sarvendriya-vivarjitam
Asaktam sarva-bhrc caiva
Nirgunam guna-bhoktr ca
Roh Yang Utama adalah sumber asli semua indria, namun Beliau tidak
mempunyai indria material. Beliau tidak terikat, walaupun beliau
memelihara semua makhluk hidup. Beliau melampaui sifat-sifat alam, dan
pada waktu yang sama Beliau adalah penguasa semua sifat alam material.”
Walaupun Roh Yang Utama berada dalam hati setiap makhluk hidup,
tapi bukan berarti bahwa Tuhan di bagi. Tuhan tidak pernah terikat dengan
dunia material. Tuhan Yang Utama tetap berada di istana Krishnaloka,

tempat tinggal kepribadian Tuhan.

Bhagavan (Kepribadian Tuhan)

Keinsafan Tuhan yang ketiga ialah Bhagavarn, yaitu kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Bhagavan merupakan nama lain dari Tuhan yang
nama-Nya tak terkira jumlahnya. Bhagavan menunjukkan bahwa Sri Krishna
memiliki enam jenis kemewahan: Krishna memiliki ketampanan yang
sepenuhnya, kekayaan yang sepenuhnya, kekuatan yang sepenuhnya,

kemasyhuran yang sepenuhnya, pengetahuan yang sepenuhnya, dan
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ketidakterikatan yang sepenuhnya. Para entitas hidup (jiva) memiliki
kemewahan tersebut pada derajat yang terbatas. 0

Chaitanya Mahaprabu menganjurkan para pengikutnya pada keinsafan
Bhagavan, sudah semestinya mendekati Tuhan sebagai sesosok pribadi. Kata
Bhagavan berarti “dia yang memiliki segala kehebatan secara penuh.” Suatu
kekuatan yang abstrak maupun “roh yang ada dimana-mana” belum
memiliki semua kualitas mulia secara utuh. Tetapi Tuhan, dalam wujud asli-
Nya, pasti memiliki semua kualitas seperti itu secara sempurna dan utuh.”

Menginsafi Brahman atau Baramatma yang tidak berbentuk pribadi,
merupakan keinsafan yang kurang lengkap tentang kesempurnaan yang
mutlak. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah sac-cid-ananda-vigraha,
dan keinsafan akan Brahman yang tidak berbentuk pribadi merupakan
keinsafan akan aspek sat atau aspek kekekalan dari beliau, dan keinsafan
akan Paramatma atau Roh Yang Utama merupakan keinsafan akan aspek-
aspek sar dan cit, yaitu aspek-aspek kekekalan dan pengetahuan dari beliau.
Akan tetapi, menginsafi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa merupakan
keinsafan akan semua aspek rohani; yaitu, sat, cit, dan ananda atau

kebahagiaan. Apabila seseorang menginsafi kepribadian Tuhan Yang Paling

7 gri Srimad A.C. bhaktivedanta Swami Prabhupada, Ksempurnaan Yoga, (Jakarta: Hanuman Sakti,
2009), 45
n Dialaog Timur Barat..., 85
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Utama, maka dia menginsafi aspek-aspek tersebut dalam bentuk yang
lengkap (vigraha).72

Bhagavan merupakan nama-nama dari Tuhan. Nama Tuhan sendiri di
bagi menjadi dua, yaitu Mukhya-nama, dan gaunya-nama. Mukhya-nama
adalah nama-nama Tuhan yang paling utama, seperti Krishna, Narayana,
Vasudeva, Janardana, Hrsikesa, Hari, Acyuta, Govinda, Gopala, Rama, dan
Sfebagainya.73

Sedangkan gaunya-nama merupakan nama-nama Tuhan berdasarkan
sifatnya. Nama Tuhan yang berhubungan dengan alam matrial tersebut,
seperti: Srsikarta, yang berarti pencipta. Jgar-pala, yang menjaga alam
semesta; visva-niyanta, administrator alam semesta; visva-palaka, yang
memelihara alam semesta, paramatma, roh yang paling utama dalam
makhluk hidup.

Bhaktivinoda Thakura dalam buku karyanya Hari Nama Chintamani
menjelaskan bahwa ada nama primer (utama) dan ada nama sekunder
(kedua) Tuhan. Bhaktivinoda Thakura menjelaskan bahwa nama sekunder
adalah nama-nama Tuhan yang biasa, abstrak atau nama-nama yang
menggambarkan sifat Tuhan. Sedangkan nama-nama primer ialah nama-

nama yang lebih intim, terkait secara langsung dengan sifat keberadaan

72 Sri Isopanisad, penjelasan dari Mantra Pembuka.
n Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.
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pribadi Tuhan.”* Dengan begitu Mukhya-nama adalah nama primer Tuhan,
dan gaunya-nama adalah nama sekunder Tuhan.

Bhagavan adalah kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan
sumber dari segala sesuatu dan tidak terikat oleh apapun. Dalam brahma-
Samhita (5.39), dijelaskan bahwa:

Ramadi-murtisu kala-niyamena tisthan
Nanavataram akarod bhuvanesu kintu
Krsnah svayam samabhavat paramah puman yo
Govindam adi-purusam tam aham bhajami

“Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda
(Krsna), yang selalu berada dalam berbagai penjelmaan seperti Rama,
Nrsimha dan banyak bagian dari penjelmaan, tetapi beliau adalah
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang asli bernama Krsna, dan beliau
sendiri menjelma.”

Dalam Bhagavad-Gita (10.8) disebutkan:

Aham sarvasya prabhavo
Mattah sarvam pravartate
Iti matva bhajante mam
Budha bhava-samanvitah
“Aku adalah sumber segala dunia rohani dan segala dunia material.

Segala sesuatu berasal dari-Ku. Orang bijaksana yang mengetahui kenyataan

7 Dialaog Timur Barat...., 43
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ini secara sempurna menekuni bhakti kepada-Ku dan menyembah-Ku
dengan sepenuh hatinya.”

Dari ayat tersebut, orang yang bijaksana akan mengerti dan
mengetahui bagaimana cara melaksanakan cinta Bhakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Para bijaksana akan lebih menekuni bhakti kepada Tuhan dengan
melakukan pelayanan secara penuh tanpa keraguan bahwa Tuhan adalah
Esa.

Dengan arca-vigraha, para bhakta dapat melayani Tuhan yang
berwujud material. Para Bhakta percaya bahwa Tuhan Krishna memiliki
bentuk pribadi yang agung dan tiada duanya. Tuhan Krishna dalam bentuk
pribadi tinggal di planet Krishnaloka yang penuh dengan segala kemewahan.
Seorang bhakta yang menekuni bhakti kepada Tuhan dalam bentuk
pribadinya, maka ia dapat sampai di istana keagungan Tuhan. Dalam
Bhagavad-Gita (15.6) dijelaskan:

Na tad bhasayate suryo

Na sasanko na pavakah

Yad gatva na nivartante
Tad dhama paramam mama

“Tempat tinggal-Ku yang paling utama itu tidak diterangi oleh
matahari, bulan, api maupun listrik. Orang yang mencapai tempat tinggal itu

tidak pernah kembali lagi ke dunia material ini.”
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Di dalam dunia rohani, tempat tinggal kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa disebut sebagai Krsnaloka, yang juga dikenal dengan nama Goloka
Vrndavana. Di dunia rohani, sinar matahari, sinar bulan, api dan listrik tidak
diperiukan, sebab semua planet bercahaya dengan sendirinya. Yang paling
utama di antara planet-planet Vaikuntha adalah Goloka Vrndavana, yaitu
tempat tinggal Tuhan, Krishna. Pada dasarnya cahaya planet-planet tersebut
berasal dari planet Krishna, yaitu Goloka Vrndavana.”

Seseorang yang ingin sampai di singgasana Tuhan sudah selayaknya
melakukan cinta bhakti pada murti Tuhan. Mempercayai pada bentuk pribadi
Tuhan dan melakukan bhakti dengan kesungguhan hati. Jika seseorang
tersebut melakukan bhakti kepada Tuhan dengan cara yang benar, maka ia
telah mencapai kesempurnaan dalam yoga. Dalam Bhagavad-Gita (12.2), di
jelaskan:

Sri-Bhagavan uvaca
Mayy avesya mano ye man
Nitya-yukta upasate
Sraddhaya parayopetas
Te me yuktatama matah
“kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Orang yang

memusatkan pikirannya pada bentuk pribadi-Ku dan selalu tekun

75 Lihat penjelasan Bhagavad-Gita Menurut Aslinya..., (15.6)
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menyembah-Ku dengan keyakinan besar yang rohani dan melampaui hal-hal
duniawi Aku anggap paling sempurna.”

Sloka tersebut merupakan jawaban atas pertanyaan Arjuna tentang
mana yang lebih baik antara orang yang tekun dalam Bhakti kepada Tuhan
dengan cara yang benar ataukah orang yang menyembah Brahman yang
tidak bersifat pribadi. Untuk menjawab pertanyaan Arjuna, Sri Krishna
menyatakan dengan jelas bahwa orang yang memusatkan perhatiannya pada
bentuk pribadi Krishna dan menyembah Krishna dengan keyakinan dan
bhakti adalah orang yang paling sempurna dalam yoga.

Di antara berbagai proses untuk menginsafi kebenaran mutlak,
pengabdian dalam bhakti adalah yang tertinggi. Kalau seseorang sungguh-
sungguh ingin mengadakan hubungan dengan kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, maka ia harus mengakui bentuk pribadi Tuhan Yang Maha Esa
dan melakukan bhakti pada murti Tuhan. Cara bhakti adalah cara yang
paling langsung, dan cara yang paling mudah untuk mengadakan hubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Dan penjelasan di atas, maka Bhagavan merupakan pengertian yang
tertinggi tentang kebenaran yang paling utama, sumber dari Brahmajyoti,

dan sumber Paramatma yang berada dimana-mana. Bhagavan bisa
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diumpamakan sebagai akar, sedangkan Brahman dan Paramatma merupakan

cabang-cabangNya.”

2. Tuhan dan Dewa

Membahas tentang Tuhan dan dewa, maka tidak akan terlepas dari
pertanyaan apa hubungan antara Tuhan dengan dewa serta apa perbedaan
antara keduanya?

Di dalam suatu pemerintahan pastinya ada presiden dan mentri-mentri
yang mengurus tentang segala urusan pemerintahan. Yang mana para
mentri-mentri  membantu presiden untuk mengurus semua urusan
pemerintah. Jadi Tuhan di ibaratkan sebagai presiden dan para dewa adalah
mentri-mentri tuhan. Para dewa berjumlah 33.000.000 dewa yang masing-
masing menjadi kepala departemen dalam urusan alam semesta. Seperti
dewa Agni sebagai dewa api. Bayu mengurus udara, Candra sebagai dewa
bulan, dan surya sebagai dewa yang mengurus matahari.

Akan tetapi dari jumlah 33.000.000 dewa tersebut, ada 3 dewa yang
paling utama, yaitu dewa Brahma, Wishnu dan Siva. Brahma sebagai
pencipta alam semesta dan segala makhluk di dalamnya. Visnu sebagai

pemelihara segala sesuatu. Siva sebagai dewa pelebur, seperti waktu

7 Lihat Sri Isopanisad, penjelasan Mantra Lima Belas, 99
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kematian makhluk hidup, bencana alam, kiamat, semua itu adalah pekerjaan
dari dewa Siva.”’

Walaupun ada tiga dewa yang paling utama, bukan berarti bahwa
ketiga dewa tersebut memiliki kedudukan yang setara dengan Tuhan. Antara
dewa dan Tuhan ada batasan-batasan tersendiri. Tuhan adalah maha
segalanya, sedangkan dewa adalah para menteri-menteri Tuhan yang
membantu segalanya untuk mengurus alam semesta. Dalam Bhagavat-Gita
(9.25) dijelaskan:

Yanti deva-vrata devan

Pitrn yanti pitr-vratah

Bhutani yanti bhutejya
Yanti mad-yajino ‘pi mam

“Orang yang menyembah dewa-dewa akan dilahirkan di antara para
dewa, orang yang menyembah leluhur akan pergi ke leluhur, orang yang
menyembah hantu dan roh halus akan dilahirkan di tengah-tengah makhluk-
makhluk seperti itu, dan orang yang menyembah-Ku akan hidup bersama-
Ku.”

Dalam ayat tersebut Tuhan Krishna menjelaskan bahwa seseorang
yang menyembah dewa, maka ketika ia berpulang jiwanya hanya akan
sampai pada batas dewa tersebut, tidak akan sampai pada Tuhan. Semua

yang diperoleh merupakan hasil dari apa yang telah mereka lakukan selama

" Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.
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hidup. Jika mereka menyembah pada Tuhan, maka jiwanya akan sampai
pada Tuhan. Karena itulah dalam ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa
antara Tuhan dan dewa tidaklah sama.

Dalam kamus Webster’s New World Dictionary, akan ditemukan dua
kata yang tepat dalam bahasa Inggris untuk menggambarkan perbedaan
antara Tuhan dengan dewa. Kata ‘God” digunakan untuk menyebut Tuhan
Yang Maha Esa, sedangkan istilah ‘demigod” digunakan untuk menyebut
dewa. Kata demi adalah awalan bahasa latin yang berarti ‘setengah, separuh,
atau sebagian.’ Jadi, kata demigod arti harfiahnya adalah “setengah Tuhan”
atau “sebagian Tuhan”. Ini untuk menunjukkan bahwa dewa adalah
makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki sifat dan kemampuan
“setengah” atau “sebagian, separuh” dari kemampuan yang dimiliki oleh
Tuhan. Kata demigod inilah yang digunakan dan diterima secara luas dalam
bahsa Inggris untuk menyebut para dewa yang dipuja oleh umat Hindu.”

Selain itu dalam Bhagavad-Gita (7.23), dijelaskan:

Antavat tu phalam tesam
Tad bhavaty alpa-medhasam
Devan deva-yajo yanti
Mad-bhakta yanti mam api
“Orang yang kurang cerdas menyembah para dewa, dan hasilnya

terbatas dan sementara. Orang yang menyembah para dewa pergi ke planet-

" Suryanto, Hindu Dibalik Tuduhan..., 12
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planet dewa, tetapi para penyembah-Ku akhirnya mencapai planet-Ku yang
paling tinggi.”

Dari sloka di atas menyatakan bahwa orang yang menyembah para
dewa hanya akan sampai pada susunan planet dewa. Misalnya orang yang
menyembah dewa matahari, maka ia hanya akan sampai matahari. Atau para
penyembah dewa indra, ia hanya akan sampai pada planet dewa Indra. selain
itu ia juga akan terus mengikuti perputaran reinkarnasi, yaitu terlahir
kembali di dunia.

Dari sloka di atas sangat jelas Perbedaan antara dewa dengan Tuhan.
Bahwa orang yang hanya menyembah dewa maka akan sampai di planet
para dewa. Akan tetapi orang yang menyembah pada kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yaitu Sri Krishna, maka ia akan sampai pada planet yang
paling utama, yaitu tempat tinggal kepribadian Tuhan yang Maha Esa.
Manusia yang menyembah pada kepribadian Tuhan Yang maha Esa, ia bisa

mencapai moksa dan terlepas dari perputaran inkarnasi.

Maha Mantra

Dalam bahasa sanskerta, man berarti “pikiran” dan tra berarti
“membebaskan”. Jadi sebuah mantra adalah kombinasi suara rohani yang
mampu membebaskan pikiran dari kecemasan hidup di dunia material.
Literatur Veda India-purba menyebutkan satu mantra sebagai maha-mantra

(mantra tertinggi). Kitab Kali-Santarana Upanisad menjelaskan, “enam belas
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kata ini, Hare Krishna, Hare Krishna, Krishna Krishna, Hare Hare, Hare
Rama, Hare Rama, Rama Rama, Hare Hare,” secara khusus diperuntukkan
guna menangkal pengaruh buruk zaman pertengkaran dan kecemasan seperti
zaman sekarang. Kitab Narada-pancaratra menambahkan, “semua mantra
dan proses realisasi diri telah terkandung di dalam maha-mantra Hare
Krishna.”

Di dalam kesusastraan Veda ada dua mantra yang secara khusus
direkomendasikan. Yang pertama adalah omkara atau mantra om, dan yang
satu lagi adalah maha mantra “Hare Krishna Hare Krishna Krishna Krishna
Hare Hare Hare Rama Hare Rama Rama Rama Hare Hare.” Dijelaskan
bahwa dua mantra ini dapat membebaskan seseorang menuju alam rohani di
luar keberadaan material. Omkara (pranava) dianggap sebagai inkarnasi
Kepribadian Tuhan dalam bentuk suara dan itu tidak berbeda dengan Tuhan
Sendiri.’® Mantra “Om” adalah keberadaan Krishna dalam suara. Ketika
Brahma sebagai makhluk pertama yang diciptakan berusaha mengucapkan
suara seruling Sri Krishna, suara “om” inilah yang muncul.®!

Teks veda menguraikan bahwa “om” sebenarnya adalah wujud
perpendekan dari “omkara,” mantra yang terdiri atas tiga huruf: A, U, dan
M. Guru-guru suci dalam garis perguruan Gaudiya Vaishnava menganalisis

“om” berdasarkan unsur pokok menurut abjad. Hal ini didasarkan pada

7 Buletin Hare Krishna, www.krishna.com.
% jaganatha. Jakarta. Apa Spesialnya Maha Mantara Hare Krishna. Sabtu, 01 Januari 2011.
8 Dialog Timur Barat..., 91
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penjelasan terperinci atas huruf-huruf sanskerta itu sendiri, termasuk ilmu
asal usul kata (etimologi) dari kata sanskerta “omkara.” Singkatnya, huruf
pertama “A,” mewakili Krishna. Huruf kedua “U,” mewakili energi Krishna,
yaitu Radharani. Dan huruf ketiga, “M,” mewakili para makhluk hidup.
Maka kemudian, secara bersama-sama ketiga huruf itu mewakili total
keberadaan sebagai sebuah mantra, maka dengan demikian ia sangat
perlcasa.82

Secara garis besar bahwa maha-mantra adalah sebuah doa yang
ditujukan pertama kepada Radharani kemudian kepada Krishna. Radharani
adalah perempuan pasangan abadi dari lelaki personalitas tertinggi Tuhan
Yang Maha Esa, Sri Krishna. Radharani adalah pasangan kekal Krishna. Ini
akan memberi suatu makna lebih tingginya kedudukan Radharani. Krishna
bergantung kepada Radharani, dan Radharani bergantung kepada Krishna.
Intensitas cinta mereka saling meningkatkan satu sama lain, begitu juga
dengan Keilahian mereka. Tetapi, tetap saja Krishna mengambil kedudukan
tunduk kepada Radharani karena Radharani menawan hati Krishna
sepenuhnya. Jadi, untuk benar-benar mendapatkan karunia Krishna, orang
harus mendapatkannya melalui Radharani.®’

Guru spiritual dari Srila Prabhupada berkata, “Radharani adalah

belahan yang dikuasai, sedangkan Krishna adalah belahan yang menguasal.

8 bid..., 91
® bid..., 95
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Krishna dan Radharani adalah kebenaran mutlak. Dua belahan kebenaran
Tertinggi. Tetapi kedua-duanya adalah yang tertinggi.” Radharani khususnya
dikenal sebagai penyembah (bhakta) tertinggi, sebagai yang paling mampu
memuaskan Krishna. Tentu saja, Radharani mampu melakukan hal itu sebab
Radharani tidak lain dari manifestasi feminim Tuhan*

Dalam Bhagavad-Gita 10.25 di jelaskan bahwa dari segala kurban
suci, pengucapan nama suci Tuhan dengan berulang adalah kurban suci
paling utama. Berulang-ulang bisa dengan bantuan japamala/tasbih adalah
kurban suci paling utama. Khususnya untuk zaman pertengkaran dan
kemunafikan sekarang ini, untuk mengatasi pengaruh buruk zaman ini, umat
Hindu Hare Krishna disarankan untuk mengucapkan Maha Mantra Hare
Krishna. Bhagavad-Gita (10.25) menjelaskan:

Maharsinam bhrgur aham

Giram asmy ekam aksaram
Yajnanam japa-yajno ‘smi
Sthavaranam himalayah

“Di antara resi-resi yang mulia, aku adalah bhrgu; di antara getaran-
getaran suara aku adalah om yang bersifat rohani. Di antara korban-korban
suci aku adalah ucapan-ucapan nama-nama suci Tuhan (japa), dan di antara

benda-benda yang tidak bergerak aku adalah pegunungan Himalaya.”

# Ibid...,

93
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Penjelasan dari sloka diatas adalah Brahma sebagai makhluk hidup
pertama di alam semesta, menciptakan beberapa putera untuk berketurunan
berbagai jenis kehidupan. Diantara putera-putera Brahma, Bhrgu adalah resi
yang paling perkasa. Di antara semua getaran suara rohani, om (omkara)
adalah perwujudan Krshna. Di antara semua korban suci, cara mengucapkan
mantra Hare Krishna adalah perwujudan Krishna yang tersuci.®

Dalam korban suci, banyak budaya yang menggunakan binatang
sebagai persembahan dalam ritualnya. Akan tetapi dalam Hindu Hare
Krishna korban suci yang paling agung adalah dengan mengucapkan
japamala setiap waktu untuk mengingat Tuhan Krishna. Hindu Hare Krishna
sangat menentang ritual dengan menggunakan korban binatang karena dalam
tradisi veda mengakui adanya satu jenis roh pada semua makhluk hidup.
Oleh karena itu Hindu Hare Krishna lebih menekankan ahimsa (tidak
menyakiti) dengan mengajarkan cinta kasih dan melarang umatnya untuk
membunuh binatang apapun.

Srila Prabhupada mengatakan bahwa 99% kemajuan spiritual
bersumber dari pengucapan nama Suci. Dengan demikian, penyembah yang

tulus dan teratur berjapa sekurang-kurangnya enam belas putaran sehari,

8 Lihat Bhagavad Gita Menurut Aslinya, penjelasan sloka 10.25



56

menghindari kesalahan-kesalahan, akan cepat mencapai kemajuan dalam
kesadaran Krishna.®

Vibrasi rohani yang tercipta melalui pengucapan maha-mantra Hare
Krishna dapat membangkitkan kesadaran bagi para menganut Krishna.
Karena sebagai roh atau jiwa yang bersifat spiritual, pada dasarnya semua

adalah insan-insan yang sadar akan Tuhan.

% Sempradaya Kesadaran Krishna Indonesia (SAKKHI). 2007. Pedoman Etika dan Pola Hidup
Vaishnava. Denpasar.Hal: 71



